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Lampiran 1. Perhitungan 

 

PERHITUNGAN DEBIT ALIRAN 

1. Perhitungan Debit Aliran Titik 1 

Tabel 7. Perhitungan Debit Aliran Titik 1 

Perhitungan Debit Aliran 

 

Luas Penampang 

A = 8,3 x 0,62 

A = 5,146 m² 

Kecepatan Total 

V = 
𝑉1+𝑉2+𝑉3+𝑉4+𝑉5+𝑉6

6
 x 0,3048 

V =  
4,1

6
 x 0,3048 = 0,207 m/s 

Debit Aliran  

8,3 m

detik

a = 

a = 

a = 

0,5

0,5

0,5

h =

h =

h =

0,3

0,36

0,275

0,500 0,700

0,9 0,7

0,6 0,7

Lokasi Pengukuran: Saluran IPA PANAIKANG

1

Tinggi Muka Air (h)

Lebar Penampang Saluran :

Waktu (t) :

Arah Vertikal 

Penampang

Arah Horizontal 

Penampang
I II III

0,6 0,72 0,55

Penempatan Alat (meter)

PENGUKURAN MENGGUNAKAN CURRENT METER
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A = 5,146 m² 

V = 0,207 m/s 

Q =  V x A 

 = 4,565 x 0,207 

 = 1,065 m³/s  

2. Perhitungan Debit Aliran Titik 2 

Tabel 8. Perhitungan Debit Aliran Titik 2 

 

Perhitungan Debit Aliran 

 

Luas Penampang  

A = 7,1 x 0,81 

A = 5,328 m² 

Kecepatan Total 

V = 
𝑉1+𝑉2+𝑉3+𝑉4+𝑉5+𝑉6

6
 x 0,3048 

7,2 m

detik

PENGUKURAN MENGGUNAKAN CURRENT METER

0,6

2

0,5 h = 0,37 0,400

Lokasi Pengukuran: Saluran IPA PANAIKANG

Lebar Penampang Saluran :

Waktu (t) :

Penempatan Alat (meter)

Arah Vertikal Penampang

Arah Horizontal 

Penampang

Tinggi Muka Air (h)

I II III

0,74 0,85 0,85

0,7 0,8

a = 0,5 h = 0,425

0,500

a = 0,5 h = 0,425

a = 

0,6
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V = 
3,6

6
 x 0,3048 = 0,182 m/s 

Debit Aliran  

A = 5,328 m² 

V = 0,182 m/s 

Q =  V x A 

 = 5,328 x 0,182 

 = 0,969 m³/s  

3. Perhitungan Debit Aliran Titik 3 

Tabel 9. Perhitungan Debit Aliran Titik 3 

 

Perhitungan Debit Aliran 

 

Luas Penampang  

A = 9 x 0,79 

A = 7,11 m² 

9 m

detik

PENGUKURAN MENGGUNAKAN CURRENT METER

0,7 0,8

0,6 0,7

a = 0,5 h = 0,365

0,500

a = 0,5 h = 0,46

a = 0,5 h = 0,37 0,400

Lokasi Pengukuran: Saluran IPA PANAIKANG

3Lebar Penampang Saluran :

Waktu (t) :

Penempatan Alat (meter)

Arah Vertikal Penampang

Arah Horizontal 

Penampang

Tinggi Muka Air (h)

I II III

0,74 0,92 0,73
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Kecepatan Total 

V = 
𝑉1+𝑉2+𝑉3+𝑉4+𝑉5+𝑉6

6
  x 0,3048 

V = 
4,1

6
 x 0,3048 = 0,187 m/s 

 

Debit Aliran  

A = 7,11 m² 

V = 0,187 m/s 

Q =  V x A 

 = 0,187 x 7,11 

 = 1,329 m³/s 

 

Pendekatan Muatan Sedimen dengan Metode Bagnold 

2.1 Pendekatan Muatan Sedimen dengan Metode Bagnold Titik 1 

qt = 
ℽ

ℽs−ℽ
𝜏𝑉 (

𝑒𝑏

tan 𝛼
+ 0,1

𝑉

𝜔
) 

Diketahui : 

Kecepatan Aliran (V)  = 0,207 m/s 

Kemiringan Permukaan (S) = 0,001 

Suhu (T)   = 28,1 ℃ = 82,58 ℉ 

Gravitasi (g)   = 9,8 m/s2 

Kedalaman rata-rata (D) = 0,62 m 

Lebar Saluran (W)  = 8,3 m 



48  

 

 

Berat Jenis Sedimen (ℽs) = 1953 kg/m3 

 Dari grafik menentukan nilai eb dengan kecepatan aliran rata rata 4,1 ft/s 

maka didapatkan nilai eb sebesar 0,115 

 Dengan suhu 28,1 ℃ (82,58 ℉), maka akan diperoleh ℽ dari tabel hubungan 

antara ℉, v, dan ℽ dalam buku Sediment Transport, Theory and Practice, 1996 Chih 

Ted Yang diatas dengan cara interpolasi, jadi berat jenis air ℽ = 996,29 kg/m3 

 Berdasarkan grafik menentukan nilai tan α dalam metode Bagnold untuk 

nilai d60 = 0,84 mm, maka di dapat nilai tan α = 0,68 

Subtitusikan nilai di atas ke persamaan qt 

qt  = 
ℽ

ℽs−ℽ
𝜏𝑉 (

𝑒𝑏

tan 𝛼
+ 0,1

𝑉

𝜔
) 

= 
996,29

1953−996,29
 (996,29 𝑥 0,62 𝑥 0,001) (0,207)  (

0,115

0,68
+ 0,1

0,207

0,05
) 

 = 0,076 (kg/s)/m 

qsw = W x qt 

  = 8,3 x 0,076 

  = 0,6308 kg/s 

2.2 Pendekatan Muatan Sedimen dengan Metode Bagnold Titik 2 

qt = 
ℽ

ℽs−ℽ
𝜏𝑉 (

𝑒𝑏

tan 𝛼
+ 0,1

𝑉

𝜔
) 

Diketahui : 

Kecepatan Aliran (V)  = 0,182 m/s 

Kemiringan Permukaan (S) = 0,001 

Suhu (T)   = 28,1 ℃ = 82,58 ℉ 

Gravitasi (g)   = 9,8 m/s2 

Kedalaman rata-rata (D) = 0,81 m 
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Lebar Saluran (W)  = 7,3 m 

Berat Jenis Sedimen (ℽs) = 2600 kg/m3 

 Dari grafik menentukan nilai eb dengan kecepatan aliran rata rata 3,6 ft/s 

maka didapatkan nilai eb sebesar 0,12 

 Dengan suhu 28,1 ℃ (82,58 ℉), maka akan diperoleh ℽ dari tabel hubungan 

antara ℉, v, dan ℽ dalam buku Sediment Transport, Theory and Practice, 1996 Chih 

Ted Yang diatas dengan cara interpolasi, jadi berat jenis air ℽ = 996,29 kg/m3 

 Berdasarkan grafik menentukan nilai tan α dalam metode Bagnold untuk 

nilai d60 = 0,1 mm, maka di dapat nilai tan α = 0,8 

Subtitusikan nilai di atas ke persamaan qt 

qt = 
ℽ

ℽs−ℽ
𝜏𝑉 (

𝑒𝑏

tan 𝛼
+ 0,1

𝑉

𝜔
) 

= 
996,29

2600−996,29
 (996,29 𝑥 0,81 𝑥 0,001) (0,182)  (

0,12

0,8
+ 0,1

0,182

0,05
) 

 = 0,077 (kg/s)/m 

qsw = W x qt 

  = 7,3 x 0,077 

  = 0,5621 kg/s 

2.3 Pendekatan Muatan Sedimen dengan Metode Bagnold Titik 3 

qt = 
ℽ

ℽs−ℽ
𝜏𝑉 (

𝑒𝑏

tan 𝛼
+ 0,1

𝑉

𝜔
) 

Diketahui : 

Kecepatan Aliran (V)  = 0,187 m/s 

Kemiringan Permukaan (S) = 0,001 

Suhu (T)   = 28,1 ℃ = 82,58 ℉ 

Gravitasi (g)   = 9,8 m/s2 
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Kedalaman rata-rata (D) = 0,79 m 

Lebar Saluran (W)  = 9 m 

Berat Jenis Sedimen (ℽs) = 1953 kg/m3 

 Dari grafik menentukan nilai eb dengan kecepatan aliran rata rata 4,1 ft/s 

maka didapatkan nilai eb sebesar 0,115 

 Dengan suhu 28,1 ℃ (82,58 ℉), maka akan diperoleh ℽ dari tabel hubungan 

antara ℉, v, dan ℽ dalam buku Sediment Transport, Theory and Practice, 1996 Chih 

Ted Yang diatas dengan cara interpolasi, jadi berat jenis air ℽ = 996,29 kg/m3 

 Berdasarkan grafik menentukan nilai tan α dalam metode Bagnold untuk 

nilai d60 = 0,84 mm, maka di dapat nilai tan α = 0,68 

Subtitusikan nilai di atas ke persamaan qt 

qt  = 
ℽ

ℽs−ℽ
𝜏𝑉 (

𝑒𝑏

tan 𝛼
+ 0,1

𝑉

𝜔
) 

= 
996,29

1953−996,29
 (996,29 𝑥 0,79 𝑥 0,001) (0,187)  (

0,115

0,68
+ 0,1

0,187

0,05
) 

 = 0,083 (kg/s)/m 

qsw = W x qt 

  = 9 x 0,083 

  = 0,747 kg/s 
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Lampiran 4. Dokumentasi 

 

         

 

 


